PROSES ABREVIASI DALAM PEMBENTUKAN KATA BARU BAHASA KOREA PADA WEBTOON  SPIRIT FINGERS (스피릿 핑거스) by Lupfhi Alfaujiah, -
 
Lupfhi Alfaujiah, 2021 
PROSES ABREVIASI DALAM PEMBENTUKAN KATA BARU BAHASA KOREA PADA WEBTOON  SPIRIT 
FINGERS  (스피릿 핑거스) 





Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif yang digunakan untuk 
mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena. Metode deskriptif dalam 
pelaksanaannya dilakukan melalui: desain, partisipan, tempat, sumber data, analisis 
data dan triangulasi data. 
 
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah gambaran atau rancangan untuk melaksanakan 
sebuah penelitian dan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan Moleong (2007: 11) bahwa penelitian 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat seakarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak sebagaimana adanya. Sedangkan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskripsi yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
bentuk dan proses abreviasi yang ada dalam webtoon Spirit Fingers (스프릿 
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Bagan 3.1 Desain Penelitian 
 
3.2. Data dan Sumber Penelitian 
 Arikunto (2013, hal. 172) mengemukakan bahwa data adalah dokumen 
berupa sumber data yang disebut subjek atau variable penelitian. Dalam penelitian 
ini data yang digunakan adalah proses pembentukan kata abreviasi dalam webtoon 
‘Spirit Fingers (스프릿 핑거스)’ karya 한경찰 (Han Kyung Chal) yang kemudian 
dianalisis proses dan jenis abreviasi. Kemudian yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini adalah webtoon ‘Spirit Fingers (스프릿 핑거스)’ karya 한경찰 (Han 
Kyung Chal). 
Webtoon ini merupakan sebuah komik digital yang memiliki kelebihannya 
tersendiri di bidang komik cetak, webtoon yang akan diteliti bertujuan dengan 
proses pembentukan abreviasi nya dalam bahasa Korea. Webtoon Spirit Fingers ini 
ber-genre drama dan creator bernama Han Kyung Chal dengan jumlah episode 
sebanyak 168. Webtoon ini menceritakan kehidupan siswi SMA yang memiliki sifat 
tidak percaya diri, penakut, dan tidak memiliki cita-cita dalam hidupnya karena 
tekanan dalam keluarganya. Suatu ketika siswi tersebut bertemu dengan seorang 
pria yang mengubah hidupnya menjadi seorang yang percaya diri dan memiliki 
sebuah cita-cita. 
  Dalam webtoon ini juga terdapat beberapa pembentukan abreviasi yang 
sering ditemukan dalam sebuah percakapan antar murid SMA atau bisa sebagai 
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 Maka dari itu peneliti akan mengolah data atau dokumen dari webtoon 
‘Spirit Fingers (스프릿 핑거스)’ yang dimana akan terdapat sebuah kata abreviasi 
atau sebuah proses abreviasi dalam pembentukan kata baru bahasa Korea pada 
webtoon yang akan diteliti. Peneliti juga ingin memahami dan ingin mengetahui 
sejauh mana kata yang terdapat dalam tiap bentuk abreviasinya.  
  
3.3 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian 
karena teknik ini merupakan strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan 
(Basrowi dan Suwardi, 2008). Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pengumpulan dokumentasi yang menggunakan sumber-sumber tertulis. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat Arikunto (1990) yang menyatakan bahwa 
pengumpulan data yang penelitiannya bersumber pada tulisan, menggunakan 
teknik dokumentasi. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam teknik dokumentasi 
adalah sebagai berikut: 
1) Menghimpun webtoon yang digunakan sebagai penelitian. 
2) Membaca dengan cermat dan teliti webtoon yang telah dihimpun sebelumnya. 
3) Menandai kata atau kalimat dengan cara menggarisbawahi kalimat yang 
mengandung abreviasi. 
 Contoh kata atau kalimat non-formal yang mengandung abreviasi dalam 
webtoon yang berjudul ‘Spirit Fingers (스프릿 핑거스)’ yaitu: 
 너 완전 노잼이야! Neo wanjeon nojaem-iya! (Kamu gak asik banget sih!) 
노잼 nojaem merupakan singakatan dari 노 no (No/tidak) digabung dengan 
재미있다 jaemiissda (Menarik/seru)  
Kemudian pengumpulan data ini menggunakan teknik Theoretical sampling. 
Peneliti tidak dapat menentukan ukuran dan kriteria sampel secara spesifik. Ukuran 
dan kriteria spesifik akan muncul dengan sendirinya saat menganalisis data. 
Theoretical sampling dimulai dengan mengambil sampel yang homogen terlebih 
dahulu, kemudian dalam penelitian ini semua data yang termasuk dalam abreviasi 
akan menjadi sampel homogen. Setelah proses analisis data dilakukan pemilihan 
serta pengkajian sampel yang lebih heterogen, sampel heterogen dalam penelitian 
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ini adalah data yang termasuk dalam abreviasi dengan kategori jenis abreviasi serta 
proses abreviasi yang berbeda-beda. Proses abreviasi ini baru dapat ditentukan 
seiring peneliti melakukan analisis data dalam webtoon yang mengandung 
pembentukannya abreviasi dalam bentuk kosakata atau kalimat. 
 
3.4 Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk 
menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap 
keseluruhannya (Spradley dalam Gunawan, 2013). 
 Sedangkan Creswell (20l0: 24) mengemukakan bahwa proses analisis data 
secara keseluruhan melibatkan usaha memakai data yang berupa teks atau gambar. 
Selain itu menurutnya analisis data merupakan proses berkelanjutan yang 
membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data. Creswell juga meringkas 
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Bagan 3.1 
Proses Analisis Data Creswell 
3.4.1. Coding Data 
 Salah satu kegiatan penting ketika menganalisis data dalam penelitian 
adalah men-coding data. Coding merupakan proses mengolah materi atau informasi 
menjadi segmen-segmen tulisan sebelum memaknainya (Rallis & Rossman, 2003, 
hal. 171). Sedangkan menurut Mc Millian & Schumacher (2001, hal. 467) coding 
merupakan sebuah proses membagi data ke dalam bagian-bagian sistem klarifikasi. 
Data proses pembentukan abreviasi yang diperoleh dari webtoon ‘Spirit Fingers 
(스프릿 핑거스)’ ini diperkirakan akan memiliki jumlah yang banyak. Karena 
diperlukan proses coding untuk mempermudah proses analisis data selanjutnya. 
Coding data dalam penelitian ini akan berbentuk sebagai berikut: 
 
No. Kode Bentuk 
Abreviasi 
Kata Dasar / 
Kata Asli 
Arti Episode 
      
      
      
 
Tabel 3.1 Bentuk Abreviasi Kata dalam Webtoon 
 ‘Spirit Fingers (스프릿 핑거스)’ 
 
No Abreviasi Kalimat Utama Arti Episode 
     
     
     
 
Tabel 3.2 Bentuk Abreviasi Kalimat dalam  
Webtoon ‘Spirit Fingers (스프릿 핑거스)’ 
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AKA  : Abreviasi Kata Akronim 
AKU  : Abreviasi Kata Ulangan 
AKATA : Abreviasi Kata Awal, Tengah, Akhir 
 
3.5 Triangulasi Data 
 Tujuan dilakukannya sebuah penelitian tentu bertujuan mencari hasil yang 
sebenar-benarnya dan sevalid-validnya. Berbeda dengan penelitian kualitiatif yang 
hasilnya kebnayakan berupa angka dan kebenaran hasilnya dapat dibuktikan 
dengan hitungan, penelitian kualitatif membutuhkan satu langkah lagi sebelum data 
yang didapat benar-benar bisa dikatakan valid. Langkah ini disebut triangulasi data. 
Meleong (2012) menjelaskan triangulasi data sebagai “a data checking teachnique 
that utilizes something others out of checking purposes or as a comparison of that 
data.” (suatu teknik pengecekan data yang memanfaatkan suatu hal lain di luar data 
bertujuan untuk memeriksa atau sebagai perbandingan data).  
Menurut Institute of Global Tech (2008), menjelaskan bahwa triangulasi 
mencari dengan cepat pengujian data yang sudah ada dalam memperkuat tafsir dan 
meningkatkan kebijakan serta program yang berbasis pada bukti yang telah tersedia. 
Dengan cara menguji informasi dengan mengumpulkan data melalui metode 
berbeda oleh kelompok berbeda dan dalam populasi berbeda, penemuan mungkin 
memperlihatkan bukti penetapan lintas data, mengurangi dampaknya dari 
penyimpangan potensial yang bisa terjadi dalam satu penelitian tunggal. 
Triangulasi menyatukan informasi dari penelitian kuantitaif dan kualitatif, 
menyertakan pencegahan dan kepedulian memprogram data, dan membuat 
penggunaan pertimbangan pakar. 
 Triangulasi menurut Stainback (2007:330) merupakan “The aim is not to 
determinate the truth about same social phenomenon, rather than the purpose of 
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triangulation is to increase one’s understanding of what ever is being invesrigated”. 
Dengan demikian triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, akan tetapi 
meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinya. Dari 
pemaparan-pemaparan di atas kita bisa memahami bahwa diperlukannya suatu hal 
lain yang pada penelitian tugas akhir ini adalah seseorang ahli linguistik bahasa 
Korea yang bernama Jayanti Megasari, S.S., M.A. Beliau merupakan tokoh yang 
tepat untuk berperan sebagai proses akhir penelitian skripsi ini, yakni triangulasi 
data. Beliau akan memeriksa hasil temuan penulis dan memberi masukan jika 
diperlukan. 
  
 
